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INTISARI

Tugas dan Fungsi dari Badan Pertanahan Nasional
semakin meningkat seiring dengan perkembangan dari
kebutuhan akan tanah, maka permasalahan dibidang perta-
nahan Juga semakin meningkat pula. Kantor Pertanahan
Kabupaten Sinjai sebagai ujung tombak dalam pelayanan
dibidang pertanahan selalu dituntut untuk meningkatkan
mutu pelayanan kepada masyarakat. Untuk memenuhi hal
tersebut cejak Tahun Anggaran 1997/1998 telah dilakukan
perubahan sistem pelavanan. Yaitu dari Sistem Loket
vang hanya bersifat menunggu menjadi sistem Jemput Bola
vang mana apavat Pertanahan_ lebih aktif melakukan
pendekatan kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut
diatas penyusun tertarik untuk menuangkannya dalam
sebuah tulisan vang berjudul STUDI TENTANG KINERJA
K%EE%EN PERTANAHAN KABUPATEN SINJAI PROPINSI SULAWESI
S AN . ;

Pokok permasalahan yang diungkapkan dalam peneli-
tian ini adalah, apakah dengan adanya perubahan sistem
pelayanan Kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Sinjai
mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun
dari segi kuantitas.

Metode vang digunakan untuk menjawab permasalahan
tersebut penyusun menggunakan metode penelitian dis-
kriptif, karena penelitian ini untuk mengungkapkan
bagaimana kegiatan Kantor Pertanahan selama adanya
perubahan Sistem, apakah dengan perubahan sistem pe-
layanan dapat meningkatkan Kinerja Kantor Pertanahan
Kabupeten Sinjai. Materi vang akan diteliti adalah
target dan realisasi dari Jjenis-jenis kegiatan dari
masing-masing komponen di Kantor Pertanahan Kabupaten
Sinjai selama 4 tahun terakhir, yaitu mulai Tahun
Anggaran 1995/1996 sampai dengan 1998/ 1999. Sedangkan
teknik analisis vang digunakan adalah teknik analisis
diskriptif kualitatif.

Dari data yvang diperoleh, yaitu berupa realisasi
dari target yang direcanakan selama 4 (empat) tahun
terakhir. maka dapat diketahui bahwa sebelum adanya
perubahan sistem pelayanan kinerja Kantor Pertanahan
Kabupaten Sinjai masuk dalam kategori baik, karena
tingkat kiner.janva mencapai 95,60 %. Sedangkan setelah
mengalami perubaban sistem pelayanan, kinerja  masuk
dalam kategori Sangat baik, hal ini telihat dari penca-
paian target sebesar 104,92%. Demikian pula dari segi
jumlah permohonan vang masuk meningkat, yang ditandai
dengan peningkatan permohonan vang masuk mencapai
165,46%. Demikian puls bahwa setelah adanya perubahan
sistem pelayanan kinerjanva mengalami peningkatan
17,52. Dari Segi kualitas kinerja Kantor Pertanahan
Kabupaten Sinjai dikategorikan sangat baik karena
gsampai 4 (empat) tahun terakhir tidak ada sengketa yang
sampai atau diajukan ke Kantor Pengadilan baik Pengadi-
lan Negeri maupun Pengadilan Tata Usaha Negara
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tanah  merupakan salah satu faktor vang ter-
penting bagi kehidupan manusla sebagal karunia Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini tidak dapat disangkal karena
manusia hidup diatas tanah untuk mencukupi segala
kehidupannya dengan segala produk yang hampir seluruh-
nva tersedia diatas tanah.

Tanah sebagai sumber daya alam yang kita miliki
merupakan modal dasar pembangunan yvang diarahkan untuk
kesejahteraan masyarakat. Alokasi dan pengelolaan
sumber dava tanah yang kurang bijaksana akan menurunkan
kualitas dan produktivitas lingkungan dalam Jangka
pan,jang sehingga mengakibatkan proses pembangunan
menjadi tidak efesien.

Hubungan manusia dengan tanah merupakan hubungan
vang bersifat abadi, yang berarti masalah tanah bukan-
lah masalah baru akan tetapi sudah merupakan masalah
vang timbul sejak adanva manusia. sehingga pada saat
sekarang ini permasalahan dibidang pertanahan sudah
bukan lagi merupakan masalah yvang identik dengan per-
tanian tetapi telah berkembang menjadi masalah lintas
sektoral vang mempunvai dimensi ekonomi, sosial budaya,

politik bahkan sampai pada dimensi pertahanan keamanan.



Dalam pelaksanaan pembangunan. tanah memegang
peranan vang sangat penting dan strategis, oleh karena
itu kebijaksanaan nasional dibidang pertanahan telah
digariskan dengan pengaturan dasar pokok-pokok agraria.
Ketentuan-ketentuan pokok tersebut merupakan penjabaran
dari Undang-Undang Dasar 1945 yang merupakan landasan
utama bagi bangsa indonesia untuk mewujudkan tujuan
Nasional.

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut kebi-
jaksanaan pertanahan menjabarkan Pasal 33 Ayat (3) UUD
1945 yang berbunyi:

"Bumi. air dan kekaysan alam yang terkandung didalamnya
dikuasai oleh negara, dan dipergunakan untuk sebesar-
besar kemakmuran rakyat”

‘Sedang dalam UUPA Pasal 2 ayat (3) berbunyil :

Wewenang vyang bersumber pada hak menguasai dari

negara pada ayat (2) pasal 1ini digunakan untuk
mencapal sebesar besar kemakmuran rakyat dalam arti
kebangsaan. kesejahteraan dan kemakmuran dalam
masyarakat dan negara hukum Indonesia yang merdeka,
berdaulat adil dan makmur.

Pasal 2 ayat (2) UUPA dinyatakan bahwa hak me-
nguasai dari negara atas tanah dimaksud memberi wewe-
nang kepada negara untuk mengatur dan menyelenggarakan
peruntukan dan penggunaan tanah, menentukan hubungan

hukum antara orang dengan bumi, air dan ruang angkasa,

sebagal organisasi kekuaasan seluruh rakyat Indonesia.



Dari uraian di atas dapat diartikan betapa
perlunya peran aktif dari pemerintah dalam mengatur
penguasaan dan penataan penggunaan tanah. Karena dengan
pengaturan terhadap kedua aspek kebijaksanaan bidang
pertanahan tersebut, pemanfaatan tanah dapat ditujukan
kearah pencapaian cita-cita bangsa Indonesia vyaltu;
mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata
materil dan sprituil berdasarkan Pencasila.

Mengingat meningkatnya kebutuhan penguasaan dan
penggunaan tanah terﬁtama Untuk kepentingan pembangunan
serta makin kompleksnya permasalahan dibidang pertana-
han maka berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 26 Tahun
1988 dibentuk suatu lembaga non Depertemen yaitu Badan
Pertanahan Nasional yang bertanggung Jawab langsung
kepada Presiden, dalam kapasitasnya sebagai lembaga
yang bertugas membantu Presdien dalam mengelola dan
mengembangkan administrasi pertanahan. Kemudian berda-
sarkan Keppres 44 tahun 1993 Badan Pertanahan Nasional
ditingkatkan menjadi Kantor Menteri Negara Agraria/
Badan Pertanahan Nasional, yang kemudian pada tahun
1998 Kantor Menteri Negara Agraria/Badan Pertanahan
Nasional tetap dipertahankan berdasarkan Keppres 60
Tahun 1998.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 1 Tahun 1989 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional di



Propinsi dan Kantor Pertanahan di Kabupaten/ Kotamadya,
dinyatakan bahwa Kantor Pertanahan adalah instansi
vertikal dari Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
mempunyal tugas melaksanakan tugas dan fungsl Badan
Pertanahan Nasional didalam lingkungan wilayah Kabupa-
ten/Kotamadya yang bersangkutan.

Untuk  mendukung kebij)aksanaan dan  strategi
pembangunan pertanahan nasional serta untuk mewujudkan
tujuan pembangunan pertanahan, disamping peningkatan
kelembagaan diperlukan suatu dukungan mekanisme kerja
yang dapat mengakomodasikan kebijaksanaan serta strate-
gi pembangunan pertanahan dengan visi yang sama. Oleh
karena itu kinerja Kantor Pertanahan perlu semakin
ditingkatkan untuk mencapal sasaran dan tujuan secara
efektif dan efisien.

Kinerja Kantor Pertanahan yang  dimaksudkan
adalah suatu hasil kerja vang dicapai balk kualitas
maupun kuantitas. Kualitas yang dimaksud adalah hasil
yvang dicapai tersebut sesuai dengan prosedur yang telah
diatur dalam peraturan perundangan mulai dari mekanis-
me, proses, sampal pada hasil akhir. Sedang kuantitas
yaﬁg dimaksud adalah jumlah produk yang dihasilkan oleh
Kantor Pertanahan.

Kantor pertanahan Kabupaten Sinjai sebagai salah
satu Kantor Pertanahan di Propinsi Sulawesi Selatan

gsampai saat ini termasuk Kantor Pertanahan yang kiner-



janya rendah bila dilihat dari segi kuantitas yaltu
jumlah dari hasil kegiatan.

Usaha-usaha, seperti penyuluhan, serta pendeka-
tan secara personal kepada masyarakat dilakukan oleh
aparat pertanahan untuk meningkatkan kinerja Kantor
Pertanahan Kabupaten Sinjai akan tetapi sampai saat ini
belum memperlihatkan hasil yang memuaskan bila dilihat
dari jumlah permohonan yang masuk.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneli-
tl merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
Judul : STUDI TENTANG KINERJA KANTOR PERTANAHAN KABUPA-
TEN SINJAI PROPINSI SULAWESI SELATAN.

Permasalahan

Tugas dan Fungsi dari Badan Pertanahan Nasional
semakin meningkat seiring dengan perkembangan dari
kebutuhan akan tanah serta tuntutan peningkatan pelaya-
nan kepada masyarakat. Oleh karena itu maka menuntut
adanya peningkatan pelayanan di bidang pertanahan,
sehingga mutu pelayanan dan mutu produk vang dihasilkan

sesual dengan tujuan organisasi (BPN).

Aparatur/Pegawai Badan Pertanahan-Nasional seba- . .. -

gal pelaksana pelayanan dibidang pertanahan senantiasa
dituntut untuk lebih memperluas wawasan dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal 1ini

dimaksudkan agar apa vang dihasilkan tersebut dapat



memberikan kepuasan kepada masyarakat. Apalagi dalam
era reformasi sekarang ini dimana Badan Pertanahan
Nasional banyak disorot terutama dalam hal pelayanan
dan produk yang dikeluarkan.

Kinerja Kantor Pertanahan dituntut untuk lebih
meningkat dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi
dari Badan Pertanahan Nasional. Terlebih 1lagi karena
Kantor  Pertanahan Kabupaten yang secara langsung
memherikan pelayanan kepada masyarakat, mulai dari
pengurusan, proses, sampal pada produk akﬁir yvang
menjadi tugas dan fungsi dari Kantor Pertanahan.

Adanya tuntutan tersebut karena terkait dengan
sasaran yang ingin dicapai vyaitu terwujudnya Catur
Tertib Pertanahan, éebagaimana dimaksud dalam Keppres
Nomor 7 Tahun 1979 yang meliputi tertib administrasi,
tertib hukum, tertib penggunaan tanah dan pemeliharaan
tanah serta lingkungan hidup. Untuk mencapai  Catur
Tertib tersebut selain diperlukan kesiapan aparatur
dalam mengikuti perkembangan yang ada, Jjuga diperlukan
dukungan mekanisme kerja yang baik yang mampu mengako-
modasikan kebijaksanaan dan strategi pembangunan perta-
nahan secara utuh.

Keempat tertib tersebut merupakan sasaran bagi
benyelenggaraan tugas-tugas pengelolaan dan penguru-
San  administrasi pertanahan yang telah diemban oleh

Badan Pertanahan Nasional. Hal ini sesuai dengan Kepu-



tusan Presiden Nomor 26 tahun 1988 yang kemudian dija-
barkan lebih lanjut dalam Keputusan Kepala Badan Perta-
nahan Nasional Nomor 1 tahun 1989, maka diharapkan
kinerja Kantor Pertanahan semakin baik yang ditunjukkan
dengan pelayanan dibidang pertanahan akan semakin
meningkat karena telah didukung dengan adanya tugas,
fungsi dan wewenang yang Jelas serta didukung dengan
struktur organisasi yang mantap. Untuk itu harus didu-
kung adanya prinsip-prinsip pelaksanasan tugas sesuai
dengan sistem yang telah ditetapkan.

Tugas dan wewenang BPN sudah ditentukan dengan
Jelas, akan tetapi karena kesadaran masyarakat akan
pentingnya kepastian hukum terhadap hak atas tanah yang
dikuasai masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan keeng-
ganan masyarakat di Kabupaten Sinjai untuk datang ke
Kantor Pertanahan, alasannya bahwa mereka masih saling
mengetahui siapa pemilik tanah pada suatu lokasi seka-
lipun berlainan Desa/ Kelurahan. Hal inilah yang
menjadi masalah Kantor Pertanahan Kabupaten sinjai
dalam meningkatkan hasil dari kegiatan yang dileksana-
kan.

Akibat dari kesadaran masyarakat‘ vang rendah
tersebut maka Jumlah dari hasil kegiatan yang dilaksa-
nakan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Sinjai termasuk
rendah bila dibandingkan dengan beberapa Kantor Perta-

nahan di Sulawesi Selatan.



C. Pembatasan Masalah

Peneliti  dalam melakukan penelitian ini membatasi

pada lingkup sebagai berikut.

1.

Dalam mengukur kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten
Sinjal yang dilakukan yaitu dengan melihat target
dan realisasi baik kualitas maupun kuantitas. Bila
hasil dari target dan realisasi tercapai, mekanisme
dan prosesnya sesuai dengan prosedur maka kinerjanya
baik. Dan dikatakan meningkat apabila yang dicapai
tersebut kuantitasnya 1lebih tinggi dari sebelum
adanya perubahan sistem pelayanan. Perubahan sistem
pelayanan dimaksud adalah bahwa sebelumnya di Kantor
Pertanahan Sinjai juga diberlakukan sistem pelayanan
loket. Sedang perubahannya adalah sistem Jemput Bola
vang mulal diberlakukan sejak Tahun Anggaran
1997,1998. Sistem Jjemput bola  dimaksud vaitu
Aparat/ pegawai (suatu Tim vang dibentuk oleh Kepala
Kantor vyang terdiri orang-orang dari masing-masing
Komponen) Kantor Pertanahan mendatangi masyarakat
dengan memberikan arahan dan petunjuk bagaimana cara
serta syarat-syarat yang harus .dileﬁgkapi dalam
Péngurusan tanah. Selanjutnya setelah masyarakat
tersebut datang ke Kantor Pertanahan maka pelayanan
dilakukan pada loket-loket vang telah tersedia.

Sistem  Jemput Bola dimaksud bukan dalam arti



konkrit. artinya dalam sistem Jjemput bola tersebut
aparat Kantor Pertanahan hanya sebatas mengarahkan
bagaimana cara dan syarat yang harus dilengkapi
dalam pengurusan tanahnya. Jadl dalam sistem Jjemput
bola ini tidak sama dengan sistem Jemput bola
sebagaimana dimaksud dalam sistem pendaftaran tansh

sistematis (ajudikasi).

. Hasil kegiatan yang diteliti adalah hasil kegiatan

selama 4 tahun dari tiap-tiap komponen mulai Tahun
Anggaran 1995/1996 sampai dengan Tahun Anégaran
1998/1999 yang meliputi :
a. Sub Bagian Tata Usaha

- Uang pemasukaﬁ kepada negara

- Uang pemasukan kepada Yayasan Dana Landreform
b. Seksi Pengaturan Penguasaan Tanah

- Proyek Redistribusi Tanah Obyek Landreform

- Pemberian Aspek PPT
c. Seksi Penatagunaan Tanah

- IJjin lokasi

- Pemberian Aspek PGT

- Panitia A
d. Seksi Hak-hak Atas Tanah

- Permohonan Hak

- Surat Keputusan Pengurusan Hak

- Penyelesalan sengketa pertanahan



e. Seksl Pengukuran dan Pendaftaran Tanah

Sertifikasi

Pembebanan hak

Sertifikasi Prona

Pembuatan Gambar Situasi

Peralihan Hak

|

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan masa-

lahnya sebagai berikut.

i 7

Bagaimana hasil kegiatan yang dicapai Kantor Perta-
nahan Kabupaten Sinjai sebelum adanya perubahan

sistem pelayanan ?

. Bagaimana hasil kegiatan yang dicapai Kantor Perta-

nahan Ksbupaten Sinjai setelah adanya perubahan
sistem pelayanan ?

Apakah hasil kegiatan yang dicapai Kantor Pertanahan
Kabupaten Sinjai setelah adanya perubahan sistem

pelayanan mengalami peningkatan ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

[ai]

1. Tujuan Penelitian
TuJuan dari penelitian 1ini adalah sebagai

berikut.

. Untuk mengetahui hasil kegiatan yang dicapai EKantor

Pertanahan Kabupaten Sinjai sebelum adanya perubahan

sistem pelayanan.
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b. Untuk mengetahui hasil kegiatan yang dicapai Kantor

Pertanahan Kabupaten Sinjai setelah adanya perubahan

sistem pelayanan.
. Untuk mengetahui peningkatan hasil kegiatan vang

dicapai Kantor Pertanahan Kabupaten Sinjai setelah

adanya perubahan sistem pelayanan.
Z. Kegunaan Penelitian

Penelitlan ini diharapkan dapat berguna untuk :

. memberikan masukan bagi Kantor Menteri Negara Agra-

ria/Badan Pertanahan Nasional dalam hal menentukan
kebijaksanan pertanahan yang terkait dengan pening-
katan kinerja Kantor Pertanahan pada umumnya dan
Kantor Pertanahan Kabupaten Sinjai pada khususnya;

sebagai masukan dan ilmu prengetahuan dalam pengem-
bangan tugas-tugas bidang pertanahan, khususnya bagi

peneliti lain yang serupa.

- untuk memenuhi persyaratan dalam penyelesaian rendi-

dikan Program Diploma IV pada Sekilah Tinggi Perta-

nahan Nasional Yogyakarta.
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